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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modernisasi administrasi
perpajakan serta penerapan self assessment terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif asosiatif, dimana penelitian ini akan
melihat hubungan dua variabel independen dengan variabel dependen, yaitu modernisasi
administrasi perpajakan dan self assessment terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Data yang digunakan yaitu data primer, yang didapat dari penyebaran kuesioner kepada 63
sampel yang merupakan dosen Universitas Muhammadiyah Sukabumi. Jumlah sampel
tersebut dihasilkan melalui teknik sampling purposive menggunakan rumus slovin. Analisis
data dilakukan dengan regresi linear berganda. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
modernisasi administrasi perpajakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, self assessment berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Serta modernisasi administrasi perpajakan dan self
assessment berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan modernisasi administrasi perpajakan dan penerapan
self assessment dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci : modernisasi administrasi perpajakan, self assessment, kepatuhan wajib pajak
orang pribadi
Abstract

This research aims to analyze the influence of modernization of tax administration
and the implementation of self-assessment on individual taxpayer compliance. The research
method used is associative quantitative, where this research will look at the relationship
between two independent variables and the dependent variable, namely modernization of tax
administration and self-assessment of individual taxpayer compliance. The data used is
primary data, which was obtained from distributing questionnaires to 63 samples who were
lecturers at the Muhammadiyah University of Sukabumi. The sample size was generated
through a purposive sampling technique using the Slovin formula. Data analysis was carried
out using multiple linear regression. The research results show that modernization of tax
administration partially has a significant effect on individual taxpayer compliance, self-
assessment has a significant effect on individual taxpayer compliance. And the
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modernization of tax administration and self-assessment simultaneously influence taxpayer
compliance. These findings indicate that increasing the modernization of tax administration
and implementing self-assessment can increase individual taxpayer compliance.

Keywords: modernization of tax administration, self-assessment, individual taxpayer

compliance

I. PENDAHULUAN

Pajak merupakan indikator penting
dalam pembangunan nasional, oleh sebab
itu membutuhkan komponen kepatuhan
sebagai pendukung. Namun menurut
fenomena yang ada nilai tax ratio menjadi
permasalahan utama perpajakan  di
Indonesia. Dimana tercatat nilai rasio pajak
Indonesia memiliki nilai yang rendah
apabila dibandingkan dengan negara
berkembang lainnya. Padahal rasio pajak
memiliki  fungsi menilai Kinerja
penerimaan negara, dimana melalui rasio
pajak dapat menggambarkan  besar
kecilnya kepatuhan wajib pajak dalam
suatu negara. Apabila nilai rasio pajak
tinggi maka hal tersebut menunjukkan
semakin baik penerimaan pajak Sari
(2021). Nilai rasio pajak rendah maka hal
tersebut menunjukkan belum optimalnya
penerimaan negara. Menurut Organitation
for Economic Co- operation and
Development (OECD) pada tahun 2017
Indonesia memiliki nilai rasio pajak sebesar
11,5% di bawah negara anggota OECD
yang rata-rata memiliki nilai 34,2%.
(Daniel et al., 2022)

Data Kementrian—HKeuangan
Republik Indonesia menyebutkan bahwa
realisasi penerimaan pajak Indonesia tidak
pernah mencapai target. Tercatat pada
tahun 2019 anggaran penerimaan pajak
sebesar Rp. 1.786,4 triliun sedangkan
realisasinya hanya mencapai Rp. 1.545,3
triliun. Rendahnya penerimaan pajak
tersebut menunjukkan bahwa tingkat

kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih
rendah. (Utami & Darma, 2022)

Kegiatan operasional dan
administrasi banyak mengalami
perubahan. Penerapan teknologi informasi
dalam hal administrasi telah banyak
diterapkan dalam beragam bidang untuk
mempermudah  dan  mengefisiensikan
waktu. Selain itu modernisasi juga telah
terbukti mengurangi beban administrasi
dan risiko kesalahan manusia. Dalam hal
perpajakan,  modernisasi  administrasi
perpajakan menjadi produk reformasi dari
adanya globalisasi. Pelaksanaan
modernisasi dalam hal administrasi
perpajakan diterapkan salah satunya
melalui  e-filling dan  e-payment.
Modernisasi  administrasi
memungkinkan pengelolaan data lebih
transparan dapat diproses lebih cepat dan
akurat.

Kualitas layanan kepada wajib
pajakpun dapat meningkat. Direktorat
Jendral Pajak (DJP) melalui modernisasi
sistem selalu berupaya untuk
mensosialisasikan peduli pajak sebagai
langkah peningkatan kepatuhan wajib
pajak. Modernisasi dan  sistem
pemungutan  pajak  dengan  self
assessment merupakan sebuah integrasi
yang melibatkan kemudahan dan
tanggungjawab. Pengawasan dan
penegakkan hukum yang memadai harus
dapat mengimbangi sistem dan tanggung
jawab yang ada sebagai usaha
meminimalisisr risiko. (Rois, 2022)
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Penelitian Denira dan Muid
(2023) menunjukkan bahwa pelaksanaan
self  assessment dan  penerapan
modernisasi melalui tax electronics
berpengaruh secara parsial dan simultan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi (Gusti & Muid, 2023). Penelitian
yang dilakukan oleh (Yulianti &
Satyawati, 2021) menunjukkan bahwa
self assessment dan penerpan e-SPT
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. (Yulianti &
Satyawati, 2021)

Data internal KPP Pratama
Sukabumi pada tahun 2022 pelaporan
surat pemberitahuan  (SPT) secara
elektronik meningkat signifikan. Dapat
dilihat dari gambar berikut.

Data Pelaporan SPT
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Sumber: Data internal KPP Sukabumi,
2022

Gambar di atas menunjukkan bahwa
pemanfaatan modernisasi dalam hal
perpajakan sangat berguna. Walaupun
dalam data tersebut tidak menunjukkan
pengalihan secara keseluruhan wajib
pajak dalam melaporkan SPT, namun
memberikan kesimpulan bahwa wajib
pajak telah dapat memanfaatkan sistem
dengan baik, yang berarti pemanfaatan
modernisasi dapat memberikan efisiensi
dalam pelaporan SPT. Disamping itu,

kesadaran wajib pajak dalam hal
melaporkan pajak terbilang masih rendah,
dimana dalam laporan KPP Pratama
Sukabumi menunjukkan hal berikut:
Gambar 2
Data Kepatuhan WP Pribadi Karyawan
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Sumber: Data internal KPP Sukabumi,
2022

Gambar di atas menunjukkan bahwa
kepatuhan wajib pajak karyawan yang
terdaftar di KPP Pratama Sukabumi
terdapat ketidaksesuaian dengan jumlah
yang melapor. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan
wajib pajak karyawan di KPP Pratama
Sukabumi dalam pelaporan SPT masih
rendah.

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh
modernisasi administrasi perpajakan dan
self assessment terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di Universitas
Muhammadiyah Sukabumi. Dimana tujuan
dari penelitian ini melihat apa faktor yang
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak orang pribadi karyawan yang
berstatus dosen di Universitas
Muhammadiyah Sukabumi.

Il. TINJAUAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
a. Tinjauan Teori
Teori atribusi (attribution theory)

Fritz Heider (1958) merupakan
penggagas teori atribusi dimana dalam
teori ini  konsep  dasar  yang
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dikembangkan ialah konsep psikologi
sosial terkait bagaimana individu
menjelaskan penyebab dari perilaku
mereka. Dengan kata lain, teori ini
membahas dan memahami penyebab
dibalik perilaku atau tindakan yang

dilakukan. (Br Purba, 2023)

Faktor atribusi utama dapat disebabkan

oleh hal-hal berikut:

1. Atribusi internal, pada umumnya
faktor internal dipacu oleh karakter,
sikap, dan kemampuan dapat menjadi
faktor seseorang dalam berperilaku.

2. Atribusi eksternal, pada umumnya
faktor eksternal dipacu oleh situasi,
keadaan, dan lingkungan sosial
dapat menjadi faktor timbulnya
perilaku.

Teori atribusi membantu menjelaskan
bagaimana dan  mengapa  suatu
pandangan dapat mempengaruhi emosi,
sikap dan perilaku seseorang. Heider juga
mengasumsikan bahwa sebuah
pemahaman terhadap suatu hal dapat
dilihat dari faktor lingkungan dan sosial.
Pada penelitian ini teori atribusi digunakan
sebagai acuan dalam menentukan faktor
pengaruh kepatuhan wajib pajak orang
pribadi sebagai upaya peningkatan
kepatuhan wajib pajak.

Pajak

Subroto (2020) mendefiniskan pajak
adalah perikatan yang timbul karena
undang- undang yang mewajibkan
seseorang memenuha  sSyarat  yang
ditentukan, untuk membayar suatu jumlah
tertentu kepada negara (masyarakat) yang
dapat dipaksakan, dengan tiada mendapat
imbalan secara langsung dapat ditunjuk,
yang digunakan untuk  membiayai
pengeluaran-pengeluarannegara
(pengeluaran rutin dan pembangunan,
fungsi budgeter).

Ciri-ciri pajak:
1. Dipungut oleh negara baik pusat
maupun daerah
2. Bersifat paksaan

berdasarkan undang-undang
3. Tidak mendapat imbalan langsung
4. Diperuntukkan untuk pengeluaran dan
penyelenggaraan pemerintah
5. Dipungut karena keadaan, kejadian
dan  perbuatan yang  memberikan
kedudukan tertentu. (Syarifudin, 2021)
Fungsi pajak:
a. Penerimaan (budgeter)
Dalam hal ini pajak menjadi salah satu
pendapatan yang diterima kas negara
untuk membiayai pengeluaran
b. Mengatur (regulerend)
Dalam hal ini pajak berfungsi untuk
mencapai tujuan baik dibidang ekonomi,
politik maupun sosial. (Marsyahrul,
2005)

Modernisasi Administrasi perpajakan

Amah (2021)menjelaskan
modernisasi  administrasi  perpajakan
ialah perubahan pada sistem administrasi
perpajakan yang dapat mengubah pola
piker dan perilaku wajib pajak, khususnya
serta mewujudkan transparansi,
akuntabel bagi apparat pajak dengan
memanfaatkan sistem informasi
teknologi yang handal dan terkini.

Tujuan  adanya  modernisasi
administrasi perpajakan ialah sebagai
upaya meningkatkan efisiensi, akurasi
dan efektivitas pengelolaan pajak untuk
menciptakan sistem perpajakan yang
transparan, adil dan mudah oleh wajib
pajak.

Self assessment

Zulfa (2020) menjelaskan bahwa self
assessment adalah sistem perpajakan
yang memberi kepercayaan kepada wajib
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pajak untuk memenuhi dan melaksanakan

sendiri kewajiban dan hak
perpajakannya.)
Ciri-ciri:

1. Wajib pajak berperan aktif dalam
pelaksanaan kewajiban perpajakannya
2. Wajib pajak bertanggung jawab penuh
atas kewajiban
perpajakannya
3. Pemerintah merupakan instansi yang
melakukan pembinaan, penelitian dan
pengawasan terhadap pelaksanaan
kewajiban perpajakan. (Pramitasari &
Rusdiyanto, 2022)

Kepatuhan wajib pajak

Peraturan  Menteri  Keuangan  No.
197/PMK.03/2007 Pasal 1 menjelaskan
bahwa wajib pajak patuh harus memenuhi
syarat berikut:

1. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT
2. Tidak memiliki tunggakan pajak untuk
semua jenis pajak, kecuali tunggakan yang
memperoleh izin menganggsur atau
menunda pembayaran

3. Laporan keuangan diaudit oleh akuntan
publik atau lembaga pengawasan keuangan
4. Tidak pernah  dipidanan  karena
melakukan tindakan pelanggaran
perpajakan berdasarkan putusan
pengadilan yang memiliki kekuatan hukum
dalam jangka lima tahun terakhir. (Zakya,
2014)

Definisi kepatuhan wajib pajak menurut
Siti Kurnia adalah tindakan wajib pajak
taat dan memenuhi serta melaksanakan
kewajiban perpajakan sesuai dengan
ketentuan perundang- undangan
perpajakan.(Yunitasari, 2019)

Bentuk seseorang sadar dan patuh dapat
dilihat dari situasi berikut:

1. Wajib pajak paham atau berusaha
memahami ketentuan peraturan perpajakan
2. Mengisi formulir dengan benar, lengkap

dan jelas

3. Menghitung pajak terutang dengan
benar

4. Membayar pajak terutang tepat waktu
5. Melaporkan ~ SPT  tepat  waktu.
(Winataputra et al., 2016)

b. Pengembangan Hipotesis
Pengaruh modernisasi
administrasi perpajakan
terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi Ho1:Modernisasi
administrasi perpajakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi
Ha1:Modernisasi administrasi
perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi

Pengaruh self assessment terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi
Ho2:Self assessment tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi
Ha2:Self  assesment  berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi

Pengaruh modernisasi administrasi

perpajakan dan self assessment

terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi
Hos:Modernisasi administrasi
perpajakan dan self assessment tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi
Has:Modernisasi administrasi
perpajakan dan self assesment
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi

I11. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan rencana
dalam pemilihan subjek, lokasi penelitian
dan teknik pengumpulan data untuk
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menjawab rumusan masalah. Tujuan dari
adanya metode penelitian ialah untuk
memberikan hasil yang kredibel sesuai
dengan kenyataan, akurat dan dapat
dibuktikan. (Rasyid, 2022: 80)

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Untuk itu, penelitian ini akan
melihat pengaruh hubungan modernisasi
administrasi  perpajakan  dan  self
asessment terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan ialah penyebaran
kuesioner melalui google form. Jumlah
keseluruhan  populasi  dosen  di
Universitas Muhammadiyah Sukabumi
ialah 170 orang. Nilai rata-rata (mean)
dan standar deviasi atau akar jumlah
kuadrat dari selisih nilai data dengan data
dengan rata-rata N memiliki nilai yang
bervariasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Statistik Deskriptif
Tabel 2 Statistik Deskriptif

sedangkan nilai maksimum.

b. Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 1
Hasil Uji Validitas

\Variabel Item T T Tabel
Hitung
Modernisasi | X1.1 | 0.840 | 0.248
administrasi | X1.2 | 0.816 | 0.248
perpajakan | X1.3 | 0.814 | 0.248
X1.4 | 0832 | 0.248
X2.1| 0722 | 0.248

Self X2.2 | 0.807 | 0.248
assessment | X2.3 | 0.836 | 0.248
X241 0.783 | 0.248
Kepatuhan | Y1 | 0.841 | 0.248
wajib pajak | Y2 | 0.669 | 0.248
Y3 | 0.810 | 0.248
Sumber: Data primer SPSS, 2024
Berdasarkan tabel hasil uji validitas di
atas secara keseluruhan instrument
penelitian yang digunakan valid. Karena
menunjukkan nilai R hitung > R tabel.
Dimana diketahui nilai R tabel yang
didapat ialah sebesar 0.248.

Tabel 3

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel NCronbach’Batas
Alpha

Modernisasi 410.844 0.6
administrasi perpajakan
Self 40.796 0.6
assessment
Kepatuhan 310.687 0.6
wajib pajak

Varia Deskriptif Statistik
be | N Std.
Min Max| Mea| Devia
ns | tion
X1 63 4 20 | 16.9| 2.532
0
X2 63 4 20 | 15.1| 3.047
9
Y 63 4 15 | 11.9| 1.934
7
Sumber: Data primer SPSS, 2024
Berdasarkan tabel statisti

deskriptif di atas menunjukkan bahwa N
jumlah data atau responden pada
penelitian ini yaitu sebanyak 63 orang dari
total populasi. Nilai minimum dari setiap
variabel yang diamati yaitu bernilai 4,

Sumber: Data primer SPSS, 2024
Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan
bahwa keseluruhan data yang digunakan
reliabel karena nilai Cronbach’s Alpa yang
didapat > 0.6.
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c. Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas

Tabel 4
Haz=il Up Hoomalitas,
Onpe-Sample Kolmogorov Smirmov
| Teat
Listandardiz
ed Residual
H i3
Normal Mean 0000000
Pavameters | 5td. 1 247805854
w deriatie,
n
Blost Absolat 083
Extrame 8
_ Duffarenca
Dostive 044
Wegativ -083
B
Test statistics 083
| Aman Siz 200° |

Sumber: Data primer SPSS, 2024
Berdasarkan tabel hasil uji
normalitas di atas menunjukkan bahwa
persebaran data dalam penelitian ini
normal, karena nilai asymp.sig yang
didapat > 0.05 yaitu 0.200.

Uji Multikoleniaritas
Tabel 5
Hasil Uji Multikoleniaritas

Variabel Tolerance | VIF
Modernisasi 0.664 1.505
administrasi

perpajakan

Self assesment 0.664 1.505

Sumber: Data primer SPSS, 2024
Berdasarkan  tabel  hasil  uji
multikoleniaritas di atas menunjukkan
tidak terjadi multikoleniaritas. Karena nilai
variabel independen pada penelitian
tolerance > 0.10 dan nilai VIF< 10.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficient
Model t Sig
Std.
B Beta
Error
constant 525 677 776 441
X1 091 048 201 1.906 061
X2 -072 {040 -.280 -1.829 072

Sumber: Data primer SPSS, 2024
Berdasarkan tabel hasil uji
heteroskedastisitas di atas menunjukkan
bahwa setiap variabel dalam penelitian ini
memiliki  nilai ~ signifikansi > 0.05
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

d. Uji Hipotesis Regresi Linear
Berganda

Tabel 7
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients are not Standardized
standardized Coefficient
Model t Sig
Std.
B Beta
Error
constant 2.180 1.110 1965 | 0.054
X1 0.351 0.078 0.459 44035 | «0.001
X2 0.254 0.065 0.400 3.913 | =0.001

Sumber: Data primer SPSS, 2024

Hasil uji regresi linear berganda di atas
didapat persamaan sebagai berikut:

Y =2.180+0.351+0.254 + e
Keterangan:

- Nilai konstanta 2.180 berarti
modernisasis sistem adminitrasi
perpajakan (X1) dan self assessment (X2)
apabila bernilai konstan maka kepatuhan
wajib pajak orang pribadi meningkat
2.180

- Nilai koefisien sebesar 0.351
berarti jika variabel modernisasi sistem
administrasi perpajakan. Nilai koefisien
0.254 berarti jika variabel self assessment
meningkat 1% maka kepatuhan wajib
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pajak akan mengalami peningkatan
sebesar 0.254

Uji t (Parsial)
Tabel 8 Hasil Uji t

coefficient
Coefficients are not Standardized
standardized Coefficient
Model t Sig
Std.
B Beta
Error
constant 2.180 1.110 1965 | 0034
X1 0351 0.078 0.450 4.405 | «0.001
X2 0.254 0.065 0.400 3.913 | <0.001

Sumber: Data primer SPSS, 2024

Hasil uji t di atasmenunjukkan
bahwa modernisasi sistem administrasi
perpajakan  (X1)  memiliki  nilai
signifikansi < 0.05 yaitu < 0.001 yang
berarti modernisasi sistem administrasi
perpajakan  berpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi, maka dari itu hipotesis Hal
diterima.  begitupun  dengan  self
assessment  (X2)  memiliki  nilai
signifikansi < 0.05 yaitu < 0.001 yang
berarti self assessment berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi, maka dari itu
hipotesis Ha2 diterima.

Uji F (Simultan)
Tabel 9 Hasil Uji F

ANOVA
Means
Model | Sum of Squares | df F Sig.
Square
Regression 135.401 2 67.700 42.078 [ <=0.001
Remainder 06.536 60 1.609
Total 231.037 62

Sumber: Data primer SPSS, 2024

Hasil uji F di atas menunjukkan
bahwa modernisasi sistem administrasi
perpajakan  dan  self  assessment
berpengaruh signifikan secara simultan
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terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Karena  memiliki  nilai
signifikansi < 0.05 yaitu < 0.001, maka
dari itu hipotesis Ha3 diterima.

Koefisien Determinasi
Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model| R R |Adjusted Estimated
SquareR Square error std.

1 0.764/0.584 0.570 1.268

Sumber: Data primer SPSS, 2024

Hasil uji koefisiendeterminasi di
atas menunjukkan bahwa modernisasi
sistem administrasi perpajakan dan self
assessment memiliki pengaruh sebesar
57% terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Sedangkan 43% lainnya
merupakan faktor pengaruh yang dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
orang pribadi namun tidak terdapat dalam
model regresi pada penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Modernisasi Sistem
Administrasi Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Hasil uji t pada variabel
modernisasi sistem administrasi
perpajakan didapat bahwa nilai t hitung>
t tabel yaitu 4.495 > 1.998 dan nilai
signifikansi yang didapat < 0.05 yaitu
sebesar 0.001 hal tersebut menunjukkan
bahwa modernisasi sistem administrasi
perpajakan  berpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi, maka dari itu Haz diterima.
Penelitian yang dilakukan oleh
Wasrini (2019) dan Ardiana dan Fitria,
(2021) bahwa modernisasi administrasi
perpajakan  berpengaruh signifikan
terhadap  kepatuhan  wajib  pajak.
Berdasarkan hasil yang didapat dan
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dukungan dari penelitian terdahulu
menggambarkan bahwa kemudahan dari
adanya modernisasi sistem administrasi
perpajakan menjadi salah satu faktor
seseorang  patuh  akan  kewajiban
perpajakan. Kemudahan akses dan
keterbukaan informasi menjadi
pertimbangan yang menghubungkan
bahwa modernisasi memberikan
seseorang keyakinan untuk sadar dan taat
pada pajak.

Pengaruh Self Assessment Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan hasil uji t pada variabel self
assesment didapat bahwa nilai t hitung >t
tabek vyaitu 3.913 > 1.998 dan nilai
signifikansi yang didapat < 0.05 vyaitu
sebesar 0.001 hal tersebut menunjukkan
bahwa self assessment berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi, maka dari itu Ha2 diterima.

Penelitian yang dilakukan oleh (Yulianti &
Satyawati, 2021) dan (Sukiyaningsih,
2020) bahwa self assessment berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa
adanya pemberian kepercayaan dan
tanggung jawab pada setiap wajib pajak
meningkatkan kepatuhan akan kewajiban
perpajakan.

Pengaruh modernisasi sistem
administrasi perpajakan dan self
assessment terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi

Berdasarkan hasil uji F didapat bahwa
nilai F hitung > F tabel yaitu
42.078 > 3.15 dan nilai signifikansi <
0.05 wvyaitu < 0.001 hal tersebut
menunjukkan bahwa modernisasi sistem
administrasi ~ perpajakan  dan  self
assessment  berpengaruh  signifikan

secara simultan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi, maka dari itu Has
diterima.

Sejalan dengan teori atribusi yang
mengasumsikan bahwa tindakan dan
perilaku individu dapat dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan internal. Dimana
dalam penelitian ini kaitan teori atribusi
dengan pengaruh modernisasi
administrasi  perpajakan  dan  self
assessment terhadap kepatuhan wajib
pajak ialah terkait adanya modernisasi
yang merupakan sebuah perubahan
situasi sosial dan self assessment yang
merupakan salah satu dari penerapan
regulasi perpajakan menjadi faktor
eksternal keputusan seseorang untuk
sadar dan patuh akan kewajiban
perpajakan.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, modernisasi  administrasi
perpajakan dan penerapan self assessment
dapat saling mendukung  dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Modernisasi yang memberikan
kemudahan pelaporan dan pembayaran,
serta penerapan self assessment yang
menempatkan tanggung jawab pada wajib
pajak dapat meningkatkakan kepatuhan
terhadap aturan perpajakan. Sehubungan
dengan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa modernisasi administrasi
perpajakan  berpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Penerapan self assessment
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Serta modernisasi administrasi
perpajakan  dan  self  assessment
berpengaruh signifikan secara bersamaan
atau simultan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.
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